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BAB IV

HASIL PENELITIAN

A. Deskripsi Data
1. Letak Geografis Sekolah Menengah Kejuruan Gajah Mada Bulumanis Pati
Sekolah Menengah Kejuruan Gajah Mada Bulumanis Pati terletak di Jl. Pasar Bulumanis Margoyoso, Bulumanis Kidul, Kec. Margoyoso, Kab. Pati Prov. Jawa Tengah

Dilihat dari letak geografis Sekolah Menengah Kejuruan Gajah Mada Bulumanis Pati tersebut diatas berarti sangatlah dekat dari pemukiman penduduk dan jalan raya sehingga siswa sangat mudah untuk menuju ke lokasi Sekolah Menengah Kejuruan Gajah Mada Bulumanis Pati.

2. Visi dan Misi Sekolah Menengah Kejuruan Gajah Mada Bulumanis Pati
a. Visi Sekolah Menengah Kejuruan Gajah Mada Bulumanis Pati
Unggul Dalam Kompetensi Global
b. Misi Sekolah Menengah Kejuruan Gajah Mada Bulumanis Pati
Menghasilkan Tamatan Yang Profesional, Mandiri Dan Unggul Dalam Kompetensi Global.

3. Keadaan Guru dan Siswa Sekolah Menengah Kejuruan Gajah Mada Bulumanis Pati
a. Keadaan Guru
Dalam proses kegiatan belajar mengajar banyak faktor-faktor yang mempengaruhi keberhasilan pada anak didik diantaranya yaitu faktor guru. Untuk dapat mengetahui bagaimana keadaan guru Sekolah Menengah Kejuruan Gajah Mada Bulumanis Pati, maka dapat dilihat dari tabel berikut:

	NO
	N A M A
	TAHUN MULAI TUGAS
	PENDIDIKAN TERAKHIR

	
	
	
	JURUSAN
	NAMA SEKOLAH

	1
	Dra. Woro Lestariningsih, M. Pd.
	1991
	S2, Manajemen Pendidikan
	Universitas Muhammadiyah Surakarta

	2
	Dra. Ratna Gesuri Mustikarini
	1989
	S1, Pendidikan Tata Niaga
	IKIP Negeri Semarang

	3
	Siti Jumilah, S. Pd.
	1990
	S1, Pendidikan Akuntansi
	Universitas Ronggolawe Tuban

	4
	Dra. Darti
	1990
	S1, Pendidikan Teknik Kimia
	IKIP Negeri Semarang

	5
	Drs. Sutoyo
	1991
	S1, Pendidikan Akuntansi
	IKIP Sanata Darma Yogyakarta

	6
	Drs. Abdul Muchid
	1991
	S1, PAI
	IAIN Wali Songo Semarang

	7
	Dra. Emilia Retnaeny Poncoarini
	1994
	S1, Adm. Perkantoran
	IKIP Negeri Semarang

	8
	Setyo Prayitno, S. Th.
	1994
	S1, Theologia
	STAKWW Pati

	9
	Shofi'ah, S. Pd.
	2001
	S1, Pendidikan Sejarah
	Universitas Jember

	10
	Teguh Kuntiarso, S.E.
	2004
	S1, Manajemen
	Universitas 17 Agustus Surabaya

	11
	Rif'an Habibi, S. Si.
	2006
	S1/A4, Ilmu Keolahragaan
	Universitas Negeri Semarang

	

	12
	Wasisto, S. Pd.
	2006
	S1, Pendidikan Bahasa Inggris
	Universitas Muria Kudus

	13
	Kismiyanti, S. Pd.
	2010
	S1, Pendidikan Matematika
	Universitas Negeri Semarang

	14
	Della Andianita, S. Pd.
	2011
	S1, Pendidikan Bahasa Inggris
	Universitas Muria Kudus

	15
	Lina Yuli Sulistiani, S. Pd.
	2011
	S1, Pendidikan Bahasa Jawa
	IKIP PGRI Semarang

	16
	Rita Wahyu Purwaningrum, S. Pd.
	2012
	S1, Pendidikan Biologi
	Universitas Negeri Semarang

	17
	Trias Jusita Sari, S. Pd.
	2012
	S1, Pendidikan Akuntansi
	Universitas Muhammadiyah Surakarta

	18
	Jarwo, S.Pd.I.
	2013
	S1, Pend. Agama Islam
	Sekolah Tinggi Agama Islam Pati

	19
	Tatak Adi Naluri, S. Pd.
	2013
	S1, Teknik Media Pendidikan
	Universitas Negeri Semarang

	20
	Lulus Reza Putra, S. Pd.
	2013
	S1, Matematika
	IKIP PGRI Semarang

	21
	Retna Yulianti, S. Pd.
	2013
	S1, PDU Tata Niaga
	IKIP PGRI Semarang

	22
	Eka Novita Purnamasari, S. Pd. M. Pd.
	2014
	S2, Manajemen Pendidikan
	Universitas PGRI Semarang

	23
	Yohanes Kristiawan, S. Pd.
	2015
	S1, Seni Musik
	S1, Universitas Negeri Semarang

	24
	Ani Ardiyani, S. Pd.
	2015
	S1, Pendidikan Bahasa Indonesia
	Universitas PGRI Semarang

	25
	Siti Nur Khalimah, S. Pd.
	2017
	S1, Pendidikan Administrasi
	UNNES Semarang

	26
	Angga Okta Eryana, S. Pd.
	2017
	S1, BK
	IKIP Veteran Semarang

	27
	Rudy Puguh Firmanto, S. Pd. Kom.
	2017
	S1, Pend. Teknik Inf. Dan Komp
	UKSW Salatiga

	28
	Eka Bodhi Kurnawan, M. Pd, B.
	 
	S2, Pendidikan Agama Budha
	STAB Maha Prajna Jakarta

	29
	Endang Sulastri, S. Sos
	2019
	S1, Ilmu Penerangan
	STIK Semarang

	30
	Eliya Riyanti, S. Pd.
	2020
	S1, Pendidikan Ekonomi
	Universitas PGRI Semarang

	

	31
	Mahardika Candra Octavian, S.E.
	2020
	S1, Manajemen
	STIE Semarang

	32
	Nita Pramilasari, S.Pd
	2020
	S1, Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia
	Universitas PGRI Semarang

	33
	Budi Kristiono
	1995
	Akuntansi
	SMEA Gajah Mada 01 Margoyoso

	34
	Sulistiyorini
	1995
	Biologi
	SMA Kesuma Margoyoso

	35
	Gunadi
	1997
	-
	-

	36
	Siti Maesaroh
	2000
	Ekonomi
	SMA Muhammadiyah 01 Pati

	37
	Supriyanto
	2009
	Teknik Mesin & Perkakas
	SMK Tunas Harapan pati

	38
	Suwarnoto
	2010
	Adm. Perkantoran
	SMK Muhammadiyah 01 Pati

	39
	Mokh. Sholihul Huda
	2013
	IPS
	MA Darul Najah Ngemplak Kidul

	40
	Solikhan
	2014
	Teknik Mesin
	SMK Tunas Harapan pati

	41
	Nova Anton Prahara
	2014
	Penjualan
	SMK Muhamadiyah 01 Pati

	42
	Bambang Triyogo, S.IP.
	2019
	S1, Ilmu Administrasi Negara
	STIP Yogyakarta

	43
	Septiana Dwi Sartika, S.E.
	2020
	S1, Akuntansi
	Universitas Muria Kudus


b. Keadaan Siswa

Keadaan siswa Sekolah Menengah Kejuruan Gajah Mada Bulumanis Pati dapat dilihat pada tabel berikut:

	No
	Kelas
	Jumlah

	1
	X
	97

	2
	XI
	89

	3
	XII
	114

	Jumlah
	303


B. Analisis Data

1. Strategi Peningkatan Mutu Pendidikan Melalui Pemenuhan Standar Pendidik Dan Tenaga Kependidikan Pada Sekolah Menengah Kejuruan Gajah Mada Bulumanis Pati Tahun Pelajaran 2020/2021
a. Peningkatan Mutu Pendidikan Melalui Pemenuhan Standar Pendidik Dan Tenaga Kependidikan
Di dalam setiap proses pendidikan pastinya ada upaya dari pihak sekolah untuk terus lebih mengembangkan dan memajukan pendidikan yang ada di lembaganya masing-masing. Begitu pula dengan Sekolah Menengah Kejuruan Gajah Mada Bulumanis Pati yang tentunya mempunyai strategi-strategi yang baik, terencana dan juga telah di upayakan agar benar-benar di implementasikan dalam proses dan kegiatan KBM di SMK. Dari hasil observasi, wawancara dan dokumentasi yang telah di peroleh peneliti di tempat penelitian, maka dapat dikatakan bahwa strategi peningkatan mutu pendidikan melalui pemenuhan standar pendidik dan tenaga kependidikan tertuang dalam visi dan misi. Dimana visi dan misi serta peningkatan mutu pendidikan melalui pemenuhan standar pendidik tersebut berpedoman kepada cita-cita pendidikan yang akan dibangun di Sekolah Menengah Kejuruan Gajah Mada Bulumanis Pati. Karena penelitian ini di fokuskan pada tenaga pendidik dan kependidikannya, maka peneliti pun mengaitkan pada visi dan misi serta peningkatan mutu pendidikan melalui pemenuhan standar pendidik di Sekolah Menengah Kejuruan Gajah Mada Bulumanis Pati, baik yang ditetapkan di sekolah maupun oleh pemerintah. 
Dengan visi dan misi yang dimiliki oleh Sekolah Menengah Kejuuruan Gajah Mada Bulumanis Pati, yaitu :

Visi: Sekolah Menengah Kejuruan Gajah Mada Bulumanis Pati Unggul Dalam Kompetensi Global. Dan,
Misi: Sekolah Menengah Kejuruan Gajah Mada Bulumanis Pati Menghasilkan Tamatan Yang Profesional, Mandiri Dan Unggul Dalam Kompetensi Global.
Maka, untuk membentuk yang profesional diperlukan pendidik dan tenaga kependidikan yang berkualitas dan kompetensi. Dari visi misi dan yang telah diuraikan di atas merupakan sebuah upaya yang ingin diwujudkan oleh kepala sekolah serta stakeholder yang ada di dalamnya. Di dalam mencapai visi, tentunya misi harus terlaksana dengan baik, dimana visi yang di tetapkan oleh madarasah menuntut para stakeholders yang ada di dalamnnya harus benar-benar bermutu dan juga wajib melakukan pengembangan dan perbaikan secara terus menerus. Visi dan misi tersebut merupakan komitmen yang di lakukan oleh kepala sekolah yang harus didukung oleh para stakeholders yang ada di dalamnya agar cita-cita tersebut benar-benar terlaksana, sehingga kondisi di sekolah dapat mencapai dan sesuai dengan visi dan misi yang ditetapkan bersama. 
Bertolak pada Renstra untuk tenaga pendidik dan kependidikannya, maka peneliti memperoleh data berikut:

1. Penambahan jumlah tenaga kependidikan sebanyak 2 orang, dari 41 orang menjadi 43 orang, sehingga menambah tenaga kerja di Sekolah Menengah Kejuruan Gajah Mada Bulumanis Pati.
2. Peningkatan guru berkualifikasi S-1 menjadi S-2.
3. Peningkatan kompetensi kepala sekolah meningkatkan jumlah guru yang mengikuti pelatihan sebesar 75% dari 25%, menjadi 100%. Pada tahun 2020 yang mengikuti workshop pembelajaran tematik dan pelatihan jarak jauh sebesar 25 guru lalu pada tahun 2021 yang mengkuti workshop pembelajara tema ‘pengembangan model dan pemanfaatan teknilogi pembelajaran’ sebesar 29 guru. 
DAFTAR HADIR

Kegiatan 
: Workshop Pembelajaran Tematik dan Pelatihan Pendidikan Jarak Jauh

Hari/Tanggal
: 17-18 Juli 2020

Tempat
: Aula SMK Gajah Mada 01 Margoyoso

Pukul
: 07.30-selesai
	No
	Nama
	Jabatan

	1
	Dra. Emilia Retnaeny Poncoarini
	Kepala Sekolah

	2
	Siti Nur Khalimah, S. Pd.
	Waka Kurikulum

	3
	Mahardika Candra Octavian, S.E.
	Guru

	4
	Drs. Abdul Muchid
	Guru

	5
	Kismiyanti, S. Pd.
	Guru

	6
	Angga Okta Eryana, S. Pd.
	Guru

	7
	Rudy Puguh Firmanto, S. Pd. Kom.
	Guru

	8
	Rif'an Habibi, S. Si.
	Guru

	9
	Wasisto, S. Pd.
	Guru

	10
	Yohanes Kristiawan, S. Pd.
	Guru

	11
	Dra. Emilia Retnaeny Poncoarini
	Guru

	12
	Widya murniwati
	Guru

	13
	Rita Wahyu Purwaningrum, S. Pd.
	Guru

	14
	Setyo Prayitno, S. Th.
	Guru

	15
	Dra. Darti
	Guru

	16
	Shofi'ah, S. Pd.
	Guru

	17
	Lina Yuli Sulistiani, S. Pd.
	Guru

	18
	Siti Jumilah, S. Pd.
	Guru

	19
	Teguh Kuntiarso, S.E.
	Waka Sarpras

	20
	Della Andianita, S. Pd.
	Guru

	21
	Ani Ardiyani, S. Pd.
	Guru

	22
	Retna Yulianti, S. Pd.
	Guru

	23
	Eliya Riyanti, S. Pd.
	Guru

	24
	Trias Jusita Sari, S. Pd.
	Guru

	25
	Endang Sulastri, S. Sos
	Waka Humas


DAFTAR HADIR

Kegiatan 
: Workshop Pembuatan Perangkat Pembelajaran Tema ”Pengembangan Model dan Pemanfaatan Teknologi Pembelajaran”
Hari/Tanggal
: 7-9 Juli 2021

Tempat
: Aula SMK Gajah Mada 01 Margoyoso

Pukul
: 07.30-selesai
	NO
	N A M A

	
	

	1
	Dra. Woro Lestariningsih, M. Pd.

	2
	Dra. Ratna Gesuri Mustikarini

	3
	Siti Jumilah, S. Pd.

	4
	Dra. Darti

	5
	Drs. Sutoyo

	6
	Drs. Abdul Muchid

	7
	Dra. Emilia Retnaeny Poncoarini

	8
	Setyo Prayitno, S. Th.

	9
	Shofi'ah, S. Pd.

	10
	Teguh Kuntiarso, S.E.

	11
	Rif'an Habibi, S. Si.

	12
	Wasisto, S. Pd.

	13
	Kismiyanti, S. Pd.

	14
	Della Andianita, S. Pd.

	15
	Lina Yuli Sulistiani, S. Pd.

	16
	Rita Wahyu Purwaningrum, S. Pd.

	17
	Trias Jusita Sari, S. Pd.

	18
	Jarwo, S.Pd.I.

	19
	Tatak Adi Naluri, S. Pd.

	20
	Lulus Reza Putra, S. Pd.

	21
	Retna Yulianti, S. Pd.

	22
	Eka Novita Purnamasari, S. Pd. M. Pd.

	23
	Yohanes Kristiawan, S. Pd.

	24
	Ani Ardiyani, S. Pd.

	25
	Siti Nur Khalimah, S. Pd.

	26
	Angga Okta Eryana, S. Pd.

	27
	Endang Sulastri, S. Sos

	28
	Eliya Riyanti, S. Pd.

	29
	Mahardika Candra Octavian, S.E.


Renstra yang telah di jadikan pedoman dalam jangkan panjang ini tentunya terus di upayakan agar terwujud, dengan pertama yang dilakukan oleh kepala sekolah adalah memotivasi 3 guru tetap untuk melanjutkan  pendidikan S-2. upaya tersebut tentunya dilakukan untuk meningkatkan mutu pendidik yang ada di Sekolah Menengah Kejuruan Gajah Mada Bulumanis Pati. Mengingat masyarakat saat ini semakin cerdas dalam menilai kualitas sebuah pendidikan, dan juga tuntutan perkembangan keilmuan, hal tersebut memacu motivasi kepala sekolah untuk terus mengupayakan hal tersebut terwujud dalam jangka waktu yang telah ditentunkan, yaitu tahun 2023. Renstra yang ditentukan untuk tenaga pendidik maupun kependidikannya, merupakan sebuah pemecahan solusi bagi lembaga, untuk menciptakan suasana belajar yang efektif. Sehingga diharapakan guru-guru maupun staff dapat terus meningkatkan kualitasnya dengan baik.
Berbicara tentang Renstra yang ditetapkan sekolah, untuk lebih memperjelas tujuan pendidikan kita, maka sedikit kita melihat Renstra yang telah ditetapkan pemerintah untuk Sekolah Menengah Kejuruan, Yaitu:

Terjaminnya kepastian memeperoleh layanan pendidikan dasar bermutu dan kesetraan di semua provisnsi, kabupaten, dan kota. Hal tersebut terdiri dari point-point penting, yaitu:

a. Penyediaan kebutuhan guru,

b. Pengembangan standar dan sistem pengadaan dan penempatan guru,

c. Peningkatan kualifikasi dan kompetensi akademik guru,

d. Pengembangan karier guru,

e. Peningkatan perlindungan, penghargaan, dan kesejahteraan guru,

f. Monitoring dan evaluasi kerja guru.

Mengarah kepada kedua Renstra, baik yang telah ditetapkan pemerintah, maupun yang telah disepakati oleh sekolah, maka dapat dikatakan kepala sekolah dan stakeholders yang ada di dalamnya sudah menuangkan cita-cita tersebut dalam visi dan misi, yang saat ini sudah diupayakan untuk diwujudkan bersama-sama. Upaya tersebut tentunya ada beberapa hal yang mendukung, yang terus dibangun dan di kembangkan oleh kepala sekolah sebagai pemangku kebijakan, serta stakeholders sebagai pelaksana kebijakan. Sebagaimana yang telah di ungkapkan oleh Ibu Dra. Woro Lestariningsih, M. Pd. Selaku kepala sekolah:

“Dalam pelaksanaan untuk mewujudkan visi dan misi itu bukan hanya berdasakan komitmen, tapi juga kami perlu mencari dukungan dari stakeholders, siswa dan masyarakat serta pemerintah. Juga evaluasi pelaksaan kegiatan di sekolah, dan perbaikan yang akan terus kami lakukan. Karena di dalam setiap kegiatan pasti ada kendala, dan nanti ketika ada evaluasi, maka hal tersebut yang akan menjadi patokan kami untuk perbaikan kedepan.”

Pernyataan tersebut dapat di katakan bahwa, adanya upaya yang baik yang telah dilakukan oleh kepala skolah dan para stakeholders yang ada di Sekolah Menengah Kejuruan Gajah Mada Bulumanis Pati. Bertolak pada pernyataan yang telah diungkapkan kepala sekolah, komitmen memang hal utama yang harus dimiliki oleh seorang kepala sekolah, karena hal tersebut akan berpengaruh kepala manajemen yang akan di bangun di sekolah. Komitmen juga akan sangat berpengaruh terhadap proses perkembangan sekolah, dan para stakeholders di dalamnya. Setelah memiliki komitmen yang baik dan matang, maka hal tersebut membutuhkan dukungan-dukungan, terutama dari stakeholders yang menjadi sumber daya paling utama dalam mewujudkan tujuan sekolah.

Stakeholders yang terdiri dari para guru dan staf sekolah ini merupakan sebuah satu kesatuan yang harus di rangkul oleh kepala sekolah, karena jika hanya kepala sekolah yang memiliki komitmen yang kuat, akan tetapi para stakeholders yang ada tidak memilikinya, maka hal tersebut akan berjalan tidak seimbang. Pentingnya sebuah komitmen juga harus di dasari dengan sebuah manajemen yang baik yang harus di bangun oleh kepala sekolah, karena di dalam sebuah organisasi pendidikan, kepala sekolah tidak akan pernah bisa melepaskan peran guru dan staff yang ada.
Komitmen sekolah yang kuat juga akan sangat berpengaruh terhadap perubahan paradigama yang dimiliki oleh para stakeholders-nya. Karena kepala sekolah diharapkan juga sebagaiagent of change (agen yang menciptakan perubahan) bagi stakeholders yang akan menciptakan perubahan positif terhadap perkembangan pendidikan yang ada di Sekolah Menengah Kejuruan Gajah Mada Bulumanis Pati. Sebagaimana yang telah diungkapkan kepala sekolah, komitmen yang dimilikinya tidak akan ada artinya tanpa dukungan dari berbagai pihak, termasuk dukungan dari masyarakat. Dan tanpa adanya evaluasi yang akan menjadi acuan dalam perbaikan manajemen sekolah kedepan. Oleh karena itu, sangat penting di dalam sekolah untuk memiliki sebuah komitmen, dan manajemen yang baik, sehingga perkembangan pendidikan sampai pada tujuan yang telah ditetapkan dalam visi dan misi sekolah, maupun tujuan pendidikan secara nasional.

Maka sangat jelas sekali bahwa ada upaya yang kuat yang telah dilakukan oleh sekolah. Dengan kata lain, strategi yang telah dilakukan oleh kepala sekolah benar-benar terencana dengan baik. Dengan demikian, dapat dikatakakan bahwa strategi yang dilakukan oleh kepala sekolah ialah:

a. Komitmen kepala sekolah yang kuat,

b. Perumusan visi dan misi,

c. Pembentukan Tim Pengembang,
d. Pemberdayaan Pendidik dan Tenaga Kependidikan (PTK),

e. Penciptaan budaya,

f. Pelibatan masyarakat,

g. Adanya reward and punishment,

h. Evaluasi diri sekolah ,

i. Penambahan kebijakan untuk PTK,

j. Perbaikan terus menerus,

k. Perencanaan strategis (Renstra) sekolah yang matang, dan

l. Kontrol kepala sekolah.

Bertolak pada strategi yang telah di upayakan, maka tentunya di dalamnya ada upaya dalam memenuhi standar tenaga pendidik dan kependidikan yang telah ditetapkan oleh pemerintah dan sekolah. Salah satunya, dengan terus melakukan evaluasi kepada guru dan staf, serta perbaikan secara terus menerus yang dilakukan dengan forum-forum pengembangan guru.
b. Implikasi Pemenuhan Standar Pendidik Dan Tenaga Kependidikan

Setiap upaya yang dilakukan tentunya mempunyai implikasi, begitu pula yang terjadi pada Sekolah Menengah Kejuruan Gajah Mada Bulumanis Pati. Setelah berbagai fakta, data dan dokumentsi yang telah disajikan di atas, maka perlu juga mengetahui implikasi yang terjadi, baik implikasi terhadap institusi, manajemen, siswa maupun implikasi yang dirasakan oleh masyarakat.

(a) Implikasi terhadap Institusi

Berdasarkan strategi yang telah di lakukan oleh kepala madrasah, dan PTK yang ada di dalamnya, maka implikasi yang dirasakan oleh institusi yaitu:

1) Sekolah memiliki nilai positif di masyarakat,

2) Sekolah memiliki budaya islami yang baik,

3) Sekolah dapat menciptakan suasan belajar yang efektif dan kondusif,

4) Sekolah  memiliki banyak pendukung, baik dari para stakeholders,

masyarakat, maupun dari lingkungan Sekolah sendiri,

5) Sekolah memiliki tenaga pendidik dan kependidikan yang ingin berkembang.
(b)  Implikasi terhadap manajemen

Implikasi terhadap manajemen yang dimaksudkan dalam pembahasan ini, adalah implikasi terhadap perencanaan selanjutnya, komitmen kepala sekolah, dan kebijakan yang akan di ambil kedepannya. maka implikasi yang terdapat pada manajemen adalah:

1) Dapat membuat perencanaan yang lebih matang, berkualitas, dan efektif untuk program-program madrasah kedepannya.

2) Adanya tindak lanjut dari evaluasi, sehingga dapat memperkuat komitmen kepala madarasah dan semua PTK yang ada di dalamnnya.

3) Tumbuhnya motivasi guru untuk mengembangkan sekolah menjadi lebih baik.

4) Adanya kekuatan yang tercipta pada Sekolah Menengah Kejuruan Gajah Mada Bulumanis Pati untuk lebih maju.

5) Terciptanya budaya positif di Sekolah Menengah Kejuruan Gajah Mada Bulumanis Pati.

(c)  Implikasi terhadap siswa

Sebagaimana yang telah diungakapkan oleh alumni, dan paparan yang telah di uraikan di atas, maka implikasi terhadap siswa:

1) Siswa dapat mengembangkan potensi yang ada pada dirinya,

2) Siswa lebih mudah dalam menerima informasi dari guru jika guru menggunakan metode yang variatif,

3) Siswa lebih bisa mengaplikasikan keilmuannya,

4) Siswa merasa lebih banyak mengalami perkembangan terhadap keilmuannya.

(d)  Implikasi terhadap masyarakat

Dari segala upaya yang telah di lakukan oleh pihak sekolah , tentunya akan ada implikasi yang di rasakan oleh masyrakat, yaitu:

1) Masyarakat mempunyai rasa memiliki terhadap lembaga,

2) Masyarakat mendukung dengan adanya perkembangan pada lembaga,

3) Masyarakat memiliki nilai positif terhadap lembaga,

4) Masyarakat merasa ikut andil dalam pembangunan pendidikan, karena lembaga selalu berusaha mengikutsertakan masyarakat dalam kegiatan lembaga.

Strategi kepala sekolah dalam peningkatan mutu pendidikan pada Sekolah Menengah Kejuruan Gajah Mada Bulumanis Pati yaitu pemenuhan sarana prasarana sekolah. Kepala sekolah berupaya untuk memenuhi kebutuhan sarana prasarana di sekolah terutama dalam hal kegiatan belajar mengajar di sekolah, dilakukan secara insidental agar pelaksanaan belajar mengajar di sekolah dapat mencapai tujuan pembelajaran serta menunjang hasilbelajar peserta didik, penetapan standart pencapaian nilai untuk mencapai mutu pendidikan. Mutu pendidikan dapat diukur dari hasil yang diperoleh baik itu dalam bidang akademik maupun non akademik, pemberian arahan kepada guru maupun peserta didik. Kepala sekolah memberikan arahan kepada guru maupun peserta didik dengan cara kepala sekolah melakukan kunjungan kelas. Adanya kunjungan kelas tersebut kepala sekolah akan mengetahui dimana letak kendala yang dialami guru maupun peserta didik dalam proses belajar di kelas, peningkatan profisionalisme guru. Kepala sekolah selalu mengupayakan agar para guru selalu mengikuti perkembangan teknologi dan informasi, dengan cara kepala sekolah aktif mengikutkan dirinya mupun guru dalam berbagai acara pendidikan. Acara tersebut dapat berupa pendidikan dan pelatihan bagi guru, seminar pendidikan, workshop, studi banding, adanya pembinaan khusus bagi peserta didik yang berprestasi. Kepala sekolah mengkoordinasikan peserta didik yang berprestasi berdasarkan bidang studi yang ditekuni peserta didik tersebut tergantung berkompeten sesuai dengan bidang studinya, dilakukan kepala sekolah agar peserta didik selalu mendapatkan arahan atau bimbingan dari pembina agar peserta didik selalu dapat meningkatkan prestasinya, kepala sekolah memberikan pendekatan kepada seluruh stakeholder dengan menggunakan pendekatan kekeluargaan. Tujuan agar tercipta suasana kekeluargaan di sekolah sehingga program-program di sekolah akan terlaksana dengan mudah.
2. Apa faktor pendukung dan penghambat dalam peningkatan mutu pendidikan melalui pemenuhan standar pendidik dan tenaga kependidikan pada Sekolah Menengah Kejuruan Gajah Mada Bulumanis Pati Tahun Pelajaran 2020/2021
a. Faktor penghambat peningkatan mutu pendidikan melalui pemenuhan standar pendidik
Adapun faktor penghambat dalam meningkatkan mutu pendidikan Sekolah Menengah Kejuruan Gajah Mada Bulumanis Pati:

1. Dana 

Ibu Dra. Woro Lestariningsih, M. Pd. selaku kepala sekolah Mengatakan faktor penghambat dalam meningkatkan mutu pendidikan di Sekolah Menengah Kejuruan Gajah Mada Bulumanis Pati salah satunya adalah biaya antara lain:

“Mengandalkan bantuan dari BOS (Bantuan Operasional Sekolah) karena di sekolah ini masih swasta jadi kelemahan dari sekolah swasta adalah yang terutama di biaya, selain dari BOS sekolah ini juga mendapatkan biaya tunjangan dari koperasi dan perpustakaan, serta partisipasi dari wali murid dalam meningkatkan kwalitas pendidikan yang memadai”.

Waka Kurikulum bapak Drs. Sutoyo, Sekolah Menengah Kejuruan Gajah Mada Bulumanis Pati menambahkan:

“para dewan guru banyak yang belum mendapat tunjangan profesi, ada kesenjangan antara guru yang sudah punya tuprof sama yang belum tapi memiliki tugas yang sama”.

2. Seleksi siswa

Faktor lain yang menghambat dalam meningkatkan mutu pendidikan adalah dari segi seleksi siswa. Penyeleksian disini berperan dalam meningkatkan mutu pendidikan karna ketikan siswa tidak mendukung maka siswa menjadi penghambat dalam upaya peningkatan mutu pendidikan. Hal tersebut sesuai dengan apa yanng di tuturkan oleh ibu Dra. Woro Lestariningsih, M. Pd., selaku kepala sekolah beliau mengatakan:

“Anak yang memiliki keterbelakangan khusus seperti tuna rungu, tuna wicara, dan lainnya, sekolah tetap menerima selama kuota terpenuhi, paparan ini dengan alasan karena ini sekolah masyarakat jadi semua bisa masuk untuk belajar”. 

Sedangkan waka kurikulum bapak Drs. Sutoyo, Sekolah Menengah Kejuruan Gajah Mada Bulumanis Pati menambahkan:

“Masih ada anak yang intelenjensinya rendah, karena ada anak yang memiliki keterbelakangan yang kurang jadi itu menjadi tantangan bagi guru untuk mendidik siswa yang seperti itu, dan ada juga siswa ngomong sendiri dan mengganggu temannya ketika sedang belajar”. 

Dari hasil wawancara diatas dapat disimpulkan bahwasanya faktor penghambat dalam proses peningkat mutu pendidikan adalah  adanya siswa yang memiliki keterbelakangan khusus sehingga guru lebih ekstrim dalam mengajar karena siswa yang memiliki keterbelakangan seperti itu merupakan tantangan seorang guru dalam mendidik siswanya, dan ada juga anak yang belum fokus dalam proses belajar mengajar berlangsung. Maka butuh perhatian lebi terhadap anak-anak seperti itu supaya peningkatkkan mutu pendidikan di sekolah dapat tercapai.
b. Faktor pendukung peningkatan mutu pendidikan melalui pemenuhan standar pendidik
Adapun faktor pendukung dalam meningkatkan mutu pendidikan di Sekolah Menengah Kejuruan Gajah Mada Bulumanis Pati:
1. Faktor tenaga pendidik
Pendidik merupakan salah satu komponen terpenting dalam dunia pendidikan. Dalam suatu pendidikan baik buruknya suatu proses pendidikan tergantung pada guru. Sebab guru yang memiliki peran yang strategis dalam mengukir peserta didik menjadi pandai, cerdas, trampil, dan memiliki pengetahuan yang luas.

Dari hasil wawancara yang peneliti lakukan kepada Ibu Dra. Woro Lestariningsih, M. Pd., selaku kepala sekolah di Sekolah Menengah Kejuruan Gajah Mada Bulumanis Pati, beliau mengatakan faktor yang mendukung dalam meningkatkan mutu pendidikan adalah: 

“Mencari tenaga pengajar yang sesuai dengan ijazah minimal S1, guru yang kreatif dan inovatif, guru yang menguasai materi dan metode mengajar, guru yang tertib jam mengajar”. 

Semua pernyataan kepala sekolah diperkuat oleh pernyataan bapak Drs. Sutoyo, waka kurikulum di Sekolah Menengah Kejuruan Gajah Mada Bulumanis Pati, beliau menambahkan: 

“Kalau disini guru-gurunya sudah cukup bagus jadi begitu diberi arahan sedikit dari ibu kepala sekolah semua sudah mengerti tupoksinya masing-masing, jadi sudah bisa bekerja dengan baik”. 

Dari hasil wawancara diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa faktor pendukung dalam meningkatkan mutu pendidikan di Sekolah Menengah Kejuruan Gajah Mada Bulumanis Pati antara lain:
1) Mencari pengajar yang sesuai dengan ijazahnya minimal S1.
2) Menerapkan 8 pilar yang tertera dalam Standar Nasional Pendidikan.
3) Pembagian job kerja sesuai tupoksinya masing-masing guru.
4) Adanya guru yang kreatif dan inovatif, maksutnya adalah guru dituntut untuk bisa menciptakan pembelajaran yang baik, maksut pembelajaran yang baik disini adalah pembelajaran yang bisa membuka wawasan, kreatifitas dan pola pikir mandiri kepada peserta didik.
5) Adanya guru yang menguasai materi dan metode belajar, maksutnya adalah guru harus bisa menguasai materi pembelajaran ketika ia mengajar dan juga harus menguasai metode-metode apakah yang akan ia pakai ketika proses pembelajaran berlangsung.
6) Guru yang tertib jam mengajar, maksutnya adalah seorang guru harus datang tepat waktu ketika jam mengajar, minimal seorang guru harus datang 15 menit sebelum pelajaran dimulai.
2. Faktor biaya

Faktor biaya sangat berpengaruh besar dalam setiap lembaga kependidikan, karena biaya secara tidak langsung mempengaruhi kualitas lembaga terutama yang berkaitan dengan sarana dan prasarana serta sumber belajar yang lain. dengan adanya biaya yang memadai, maka pencapaian mutu pendidikan akan berjalan sesuai yang diinginkan.

Dalam wawancara yang peneliti lakukan dengan Dra. Woro Lestariningsih, M.Pd., selaku kepala sekolah beliau mengatkan :
“Faktor yang mendukung dalam mutu pendidikan yang ke-2 yaitu biaya, karena di sekolah ini hanya mengandalkan biaya dari BOS (Bantuan Operasional Sekolah), biaya koperasi dan biaya perpustakaan, serta biaya penunjang lainnya. jadi ingin melakukan kegiatan apapun meliat dulu dari keuangan yang ada”. 

3. Sarana dan prasarana

Sarana prasarana sangat penting dalam dunia pendidikan karena sebagai alat penggerak dalam suatu pendidikan. Sarana dan prasarana pendidikan dapat berguna untuk menunjang penyelenggaraan proses belajar mengajar, baik secara langsung maupun tidak langsung dalam suatu lembaga dalam rangka mencapai suatu pendidikan.

Dalam wawancara yang peneliti lakukan dengan Dra. Woro Lestariningsih, M.Pd selaku kepala sekolah Sekolah Menengah Kejuruan Gajah Mada Bulumanis Pati,  faktor-faktor yang mendukung dalam meningkatkan mutu pendidikan adalah:
“Adanya sarana prasarana yang memadai jadi siswa dan guru mudah dalam melaksanakan proses pembelajaran, buku pelajaran dan alat-alat peraga yang cukup”. 

4. Peran serta masyarakat

Faktor yang terakhir dalam mendukung strategi kepla sekolah dalam meningkatkan mutu pendidikan adalah peran masyarakat.

Ibu Dra. Woro Lestariningsih, M.Pd. selaku kepala sekolah mengatakan: 

“Peran masyarakat sangat penting dalam menciptakan mutu pendidikan, disini orang tua antusias mendukung dan membantu guru untuk mendidik anak-anaknya, orang tua slalu menjalin komunikasi kepada semua guru di madrasah ini untuk selalu mengawasi perkembangan anak, bahkan orang tua tidak sungkan untuk bicara ke dewan guru untuk menambahkanjam diluar jam pelajaran untuk anaknya”. 

Dari pernyataan diatas bapak Drs. Sutoyo, selaku waka kurikulum Sekolah Menengah Kejuruan Gajah Mada Bulumanis Pati menambahkan: 

“Disini para wali murid sangat peduli terhadap anak-anaknya, bahkan wali murid sampai datang kerumah dewan guru untuk meminta jam tambahan untuk membimbing anaknya sampai benar-benar anaknya faham dalam pelajaran tertentu”. 

Dari hasil wawancara diatas bersama ibu Dra. Woro Lestariningsih, M.Pd. selaku kepala sekolah, dan bapak Drs. Sutoyo, selaku waka kurikulum Sekolah Menengah Kejuruan Gajah Mada Bulumanis Pati, dapat disimpulakn bahwa faktor yang mendukung dalam meningkatkan muru pendidikan adalah faktor pendidik, faktor biaya, faktor sarana dan praarana, serta peran mayarakat.
3. Hasil peningkatan mutu pendidikan melalui pemenuhan standar pendidik dan tenaga kependidikan pada Sekolah Menengah Kejuruan Gajah Mada Bulumanis Pati
Penetapan aturan kepegawaian Sekolah Menengah Kejuruan Gajah Mada Bulumanis Pati yang berlaku dapat dikatakan efektif dalam peningkatan kinerja dan kompetensi pendidik. Kehadiran guru dalam memberikan layanan bagi murid lebih baik dibandingkan dulu sebelum ditetapkan aturan. Guru lebih merasa memiliki tanggung jawab melaksanakan tugasnya dan penilaian kinerja yang dapat meningkatkan status kepegawaian dapat berimbas pada kesejahteraan yang diperoleh terus memotivasi guru dalam menjalankan tugas. Semakin baik penilaian kinerja seorang guru maka dapat dipertimbangkan kenaikan statusnya serta kompensasi yang diterima.

Dalam relasi kinerja yang ditetapkan di Sekolah Menengah Kejuruan Gajah Mada Bulumanis Pati  mendapat perhatian dari pihak yang menjadi target utama, hal ini dapat dibuktikan dengan etos kerja karyawan yang meningkat. Pelaksanaan seperti diruang lingkup organisasi Sekolah Menengah Kejuruan Gajah Mada Bulumanis Pati ini sudah terlihat baik dan berjalan secara terus menerus bahwa hal diatas berjalan dikarnakan tidak lepas dari peran pemimpin yang ada.

Kinerja yang dimaksud diatas yakni kinerja yang ditunjukan cukup memberikan dampak positif untuk jalannya organisasi secara keseluruhan, hasil dari wawancara dan observasi peneliti. Pihak pemimpin mempunyai peran yang besar untuk tingkat kinerja yang maksimal, dapat dibuktikan juga apabila dibandingkan sebelu adanya kompensasi dengan setelah adanya kompensasi tingkat kehadiran guru semakin baik sehingga produktivitas dapat tampak dari perilaku guru dan karyawan yang ada.
Uraian diatas menunjukkan adanya produktivitas pihak guru di Sekolah Menengah Kejuruan Gajah Mada Bulumanis Pati dengan adanya perilaku yang sudah ditunjukkan bukan tidak mungkin akan memberikan dampak budaya organisasi yang baik. Sehingga budaya organisasi yang sudah terbentuk akan berjalan secara terus-menerus. Apabila disertai adanya kompensasi yang sudah berjalan dengan syarat adanya kontrol dari pihak Sekolah Menengah Kejuruan Gajah Mada Bulumanis Pati terlebih dalam konsep Islam memandang kinerja yang dicontohkan oleh Nabi Muhammad SAW yakni, sifat jujur, terpercaya, bijaksana, dan menyampaikan.
Hasil penelitian ini menyatakan bahwa pendidik dan tenaga kependidikan di SMK Gajah Mada telah memenuhi standar kwalifikasi dan kompetensi.
C. Pembahasan

1. Peningkatan mutu pendidikan melalui pemenuhan standar pendidik dan tenaga kependidikan pada Sekolah Menengah Kejuruan Gajah Mada Bulumanis Pati.
Peningkatan mutu pendidik dan tenaga kependidikan mengenai kwualifikasi termaktup dalam PP 19 Tahun 2005 bab IV pasal 28 menyatakan bahwa (1) pendidik harus mempunyai kualifikasi akademik dan kompetensi sebagai agen pembelajar, sehat jasmani dan rohani, serta memiliki kemampuan untuk mewujudkan tujuan pendidikan nasional. (2) Kualifikasi akademik yang dimaksud pada ayat 1 adalah tingkat pendidikan minimal yang harus dipenuhi oleh seorang pendidik yang dibuktikan dengan ijazah dan/atau sertifikat keahlian yang relevan sesuai ketentuan perundang-undangan yang berlaku. (3) Kompetensi sebagai agen pembelajaran pada jenjang pendidikan dasa dan menengah serta pendidikan anak usia dini. (4) Seorang yang tidak memiliki ijazah dan/atau sertifikat keahlian sebagaimana dimaksud pada ayat 2, tetapi memiliki keahlian khusus yang diakui dan diperlukan dapat diangkat menjadi pendidik setelah melewati uji kelayakan dan kesetaraan. (5) Kualifikasi akademik dan kompetensi sebagai agen pembelajar sebagaimana dimaksud pada ayat 1-4 dikembangkan oleh BSNP dan ditetapkan dengan peraturan menteri.

Sedangkan peningkatan mutu pendidik dan tenaga kependidikan mengenai kompetensi menurut Hamzah B. Uno, pengertian dasar kompetensi adalah kemampuan dan kecakapan seseorang yang dinyatakan kompeten di bidang tertentu adalah seseorang yang menguasai kecakapan kerja atau keahlian selaras dengan tuntutan bidang kerja yang bersangkutan.
 Yang meliputi kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi sosial, kompetensi pprofesional.
Dari uraian pendapat di atas jelas bahwa mutu pendidikan adalah suatu pilar untuk mengembangkan sumber daya manusia (SDM). Yang mana suatu masa depan bangsa itu terletak pada keberadaan kualitas pendidikan yang berada pada masa kini. Suatu pendidikan yang berkualitas akan muncul apabila terdapat manajemen sekolah yang bagus. Mutu juga merupakan suatu ajang berkompetisi yang sangat penting, karena itu merupakan suatu wahana untuk meningkatkan mutu produk layanan jasa. Dengan demikian, mewujudkan suatu pendidikan yang bermutu adalah penting, sebagai upaya peningkatan masa depan bangsa sekaligus sebagian dari produk layanan jasa.

Sedangkan pada penelitian ini maka, dapat dikaitkan bahwa strategi untuk meningkatkan mutu sekolah telah dilakukan. Dari visi misi dan yang telah diuraikan di atas merupakan sebuah upaya yang ingin diwujudkan oleh kepala sekolah serta stakeholder yang ada di dalamnya. Di dalam mencapai visi, tentunya misi harus terlaksana dengan baik, dimana visi yang di tetapkan oleh madrasah menuntut para stakeholders yang ada di dalamnnya harus benar-benar bermutu dan juga wajib melakukan pengembangan dan perbaikan secara terus menerus. Visi dan misi tersebut merupakan komitmen yang di lakukan oleh kepala sekolah yang harus didukung oleh para stakeholders yang ada di dalamnya agar cita-cita tersebut benar-benar terlaksana, sehingga kondisi di sekolah dapat mencapai dan sesuai dengan visi dan misi yang ditetapkan bersama.
Mengarah kepada kedua Renstra, baik yang telah ditetapkan pemerintah, maupun yang telah disepakati oleh sekolah, maka dapat dikatakan kepala sekolah dan stakeholders yang ada di dalamnya sudah menuangkan cita-cita tersebut dalam visi dan misi, yang saat ini sudah diupayakan untuk diwujudkan bersama-sama. Upaya tersebut tentunya ada beberapa hal yang mendukung, yang terus dibangun dan di kembangkan oleh kepala sekolah sebagai pemangku kebijakan, serta stakeholders sebagai pelaksana kebijakan.
Pernyataan tersebut dapat di katakan bahwa, adanya upaya yang baik yang telah dilakukan oleh kepala skolah dan para stakeholders yang ada di Sekolah Menengah Kejuruan Gajah Mada Bulumanis Pati. Bertolak pada pernyataan yang telah diungkapkan kepala sekolah, komitmen memang hal utama yang harus dimiliki oleh seorang kepala sekolah, karena hal tersebut akan berpengaruh kepala manajemen yang akan di bangun di sekolah. Komitmen juga akan sangat berpengaruh terhadap proses perkembangan sekolah, dan para stakeholders di dalamnya. Setelah memiliki komitmen yang baik dan matang, maka hal tersebut membutuhkan dukungan-dukungan, terutama dari stakeholders yang menjadi sumber daya paling utama dalam mewujudkan tujuan sekolah.

Stakeholders yang terdiri dari para guru dan staf sekolah ini merupakan sebuah satu kesatuan yang harus di rangkul oleh kepala sekolah, karena jika hanya kepala sekolah yang memiliki komitmen yang kuat, akan tetapi para stakeholders yang ada tidak memilikinya, maka hal tersebut akan berjalan tidak seimbang. Pentingnya sebuah komitmen juga harus di dasari dengan sebuah manajemen yang baik yang harus di bangun oleh kepala sekolah, karena di dalam sebuah organisasi pendidikan, kepala sekolah tidak akan pernah bisa melepaskan peran guru dan staff yang ada.
Komitmen sekolah yang kuat juga akan sangat berpengaruh terhadap perubahan paradigma yang dimiliki oleh para stakeholders-nya. Karena kepala sekolah diharapkan juga sebagai agent of change (agen yang menciptakan perubahan) bagi stakeholders yang akan menciptakan perubahan positif terhadap perkembangan pendidikan yang ada di Sekolah Menengah Kejuruan Gajah Mada Bulumanis Pati. Sebagaimana yang telah diungkapkan kepala sekolah, komitmen yang dimilikinya tidak akan ada artinya tanpa dukungan dari berbagai pihak, termasuk dukungan dari masyarakat. Dan tanpa adanya evaluasi yang akan menjadi acuan dalam perbaikan manajemen sekolah kedepan. Oleh karena itu, sangat penting di dalam sekolah untuk memiliki sebuah komitmen, dan manajemen yang baik, sehingga perkembangan pendidikan sampai pada tujuan yang telah ditetapkan dalam visi dan misi sekolah, maupun tujuan pendidikan secara nasional.
Maka sangat jelas sekali bahwa ada upaya yang kuat yang telah dilakukan oleh sekolah. Dengan kata lain, strategi yang telah dilakukan oleh kepala sekolah benar-benar terencana dengan baik.

Bertolak pada strategi yang telah di upayakan, maka tentunya di dalamnya ada upaya dalam memenuhi standar tenaga pendidik dan kependidikan yang telah ditetapkan oleh pemerintah dan sekolah. Salah satunya, dengan terus melakukan evaluasi kepada guru dan staf, serta perbaikan secara terus menerus yang dilakukan dengan forum-forum pengembangan guru.
2. Faktor Penghambat dan Pendukung Peningkatan Mutu Pendidikan Melalui Pemenuhan Standar Pendidik Dan Tenaga Kependidikan Pada Sekolah Menengah Kejuruan Gajah Mada Bulumanis Pati
a. Faktor penghambat peningkatan mutu pendidikan melalui pemenuhan standar pendidik
Adapun faktor penghambat dalam meningkatkan mutu pendidikan Sekolah Menengah Kejuruan Gajah Mada Bulumanis Pati:

1) Dana
Bantuan dari BOS (Bantuan Operasional Ssekolah) karena di sekolah ini masih swasta jadi kelemahan dari sekolah swasta adalah yang terutama di biaya, selain dari BOS sekolah ini juga mendapatkan biaya tunjangan dari koperasi dan perpustakaan, serta partisipasi dari wali murid dalam meningkatkan kwalitas pendidikan yang memadai.
2) Seleksi siswa
Faktor lain yang menghambat dalam meningkatkan mutu pendidikan adalah dari segi seleksi siswa. Penyeleksian disini berperan dalam meningkatkan mutu pendidikan karna ketikan siswa tidak mendukung maka siswa menjadi penghambat dalam upaya peningkatan mutu pendidikan. 
Jadi faktor penghambat dalam proses peningkat mutu pendidikan adalah  adanya siswa yang memiliki keterbelakangan khusus sehingga guru lebih ekstrim dalam mengajar karena siswa yang memiliki keterbelakangan seperti itu merupakan tantangan seorang guru dalam mendidik siswanya, dan ada juga anak yang belum fokus dalam proes belajar mengajar berlangsung. Maka butuh perhatian lebih terhadap anak-anak seperti itu supaya peningkatkkan mutu pendidikan di sekolah dapat tercapai.
b. Faktor pendukung peningkatan mutu pendidikan melalui pemenuhan standar pendidik
Adapun faktor pendukung dalam meningkatkan mutu pendidikan di Sekolah Menengah Kejuruan Gajah Mada Bulumanis Pati:

1. Faktor tenaga pendidik
Pendidik merupakan salah satu komponen terpenting dalam dunia pendidikan. Dalam suatu pendidikan baik buruknya suatu proses pendidikan tergantung pada guru. Sebab guru yang memiliki peran yang strategis dalam mengukir peserta didik menjadi pandai, cerdas, trampil, dan memiliki pengetahuan yang luas.
Dari hasil wawancara dapat ditarik kesimpulan bahwa faktor pendukung dalam meningkatkan mutu pendidikan di Sekolah Menengah Kejuruan Gajah Mada Bulumanis Pati antara lain:

a. Mencari pengajar yang sesuai dengan ijazahnya minimal S1.
b. Menerapkan 8 pilar yang tertera dalam Standar Nasional Pendidikan.
c. Pembagian job kerja sesuai tupoksinya masing-masing guru.
d. Adanya guru yang kreatif dan inovatif, maksutnya adalah guru dituntut untuk bisa menciptakan pembelajaran yang baik, maksut pembelajaran yang baik disini adalah pembelajaran yang bisa membuka wawasan, kreatifitas dan pola pikir mandiri kepada peserta didik.
e. Adanya guru yang menguasai materi dan metode belajar, maksutnya adalah guru harus bisa menguasai materi pembelajaran ketika ia mengajar dan juga harus menguasai metode-metode apakah yang akan ia pakai ketika proses pembelajaran berlangsung.
f. Guru yang tertib jam mengajar, maksutnya adalah seorang guru harus datang tepat waktu ketika jam mengajar, minimal seorang guru harus datang 15 menit sebelum pelajaran dimulai.
2. Faktor biaya

Faktor biaya sangat berpengaruh besar dalam setiap lembaga kependidikan, karena biaya secara tidak langsung mempengaruhi kualitas lembaga terutama yang berkaitan dengan sarana dan prasarana serta sumber belajar yang lain. dengan adanya biaya yang memadai, maka pencapaian mutu pendidikan akan berjalan sesuai yang diinginkan.
Faktor yang mendukung dalam mutu pendidikan yang ke-2 yaitu biaya, karena di madrasah ini hanya mengandalkan biaya dari BOS (Bantuan Operasional Sekolah), biaya koperasi dan biaya perpustakaan, serta biaya penunjang lainnya. jadi ingin melakukan kegiatan apapun meliat dulu dari keuangan yang ada”.

3. Sarana dan prasarana

Sarana prasarana sangat penting dalam dunia pendidikan karna sebagai alat penggerak dalam suatu pendidikan. Sarana dan prasarana pendidikan dapat berguna untuk menunjang penyelenggaraan proses belajar mengajar, baik secara langsung maupun tidak langsung dalam suatu lembaga dalam rangka mencapai suatu pendidikan.

4. Peran serta masyarakat

Faktor yang terakhir dalam mendukung strategi kepla sekolah dalam meningkatkan mutu pendidikan adalah peran masyarakat.
Dari hasil wawancara bersama ibu Dra. Woro Lestariningsih, M.Pd. selaku kepala sekolah, dan bapak Drs. Sutoyo selaku waka kurikulum Sekolah Menengah Kejuruan Gajah Mada Bulumanis Pati, dapat disimpulakn bahwa faktor yang mendukung dalam meningkatkan muru pendidikan adalah faktor pendidik, faktor biaya, faktor sarana dan praarana, serta peran mayarakat.
Sedangkan untuk mningkatkan mutu pendidikan di sekolah, Sudarwan Danim mengatakan bahwa jika sebuah institusi hendak meningkatkan mutu pendidikannya maka minimal harus melibatkan lima faktor yang dominan, yaitu :

a) Kepemimpinan Kepala Sekolah
Yang mana kepala sekolah harus memiliki dan memahami visi kerja secara jelas, mampu dan mau bekerja keras, mempunyai dorongan kerja yang tinggi, tekun dan tabah dalam bekerja, memberikan layanan yang optimal, dan disiplin kerja yang kuat.
b) Guru
Perlibatan guru secara maksimal, dengan meningktakan kompetensi dan profesi kerja guru dalam kegiatan seminar, lokakarya serta pelatihan sehingga hasil dari kegiatan tersebut diterapkan di sekolah.

c) Siswa
Pendekatan yang harus dilakukan adalah “anak sebagai pusat” sehingga kompetensi dan kemampuan siswa dapat digali sehingga sekolah dapat mengiventarisir kekuatan yang ada pada siswa.
d) Kurikulum

Adanya kurikulum yang konsisten, dinamis, dan terpadu dapat memungkinkan dan memudahkan standar mutu yang diharapkan sehingga goals (tujuan) dapat dicapai secara maksimal.

e) Jaringan Kerjasama

Jaringan kerjasama tidak hanya terbatas pada lingkungan sekolah dan masyarakat semata (orang tua dan masyarakat ) tetapi dengan organisasi lain, seperti perusahaan atau instansi pemerintah sehingga output dari sekolah dapat terserap didalam dunia kerja.
3. Hasil peningkatan mutu pendidikan melalui pemenuhan standar pendidik dan tenaga kependidikan pada Sekolah Menengah Kejuruan Gajah Mada Bulumanis Pati
Penetapan aturan kepegawaian Sekolah Menengah Kejuruan Gajah Mada Bulumanis Pati yang berlaku dapat dikatakan efektif dalam peningkatan kinerja dan kompetensi pendidik. Kehadiran guru dalam memberikan layanan bagi murid lebih baik dibandingkan dulu sebelum ditetapkan aturan. Guru lebih merasa memiliki tanggung jawab melaksanakan tugasnya dan penilaian kinerja yang dapat meningkatkan status kepegawaian dapat berimbas pada kesejahteraan yang diperoleh terus memotivasi guru dalam menjalankan tugas. Semakin baik penilaian kinerja seorang guru maka dapat dipertimbangkan kenaikan statusnya serta kompensasi yang diterima.
Hasil wawancara dengan Kepala Sekolah yaitu: 

Dalam pelaksanaan untuk mewujudkan visi dan misi itu bukan hanya berdasakan komitmen, tapi juga perlu mencari dukungan dari stakeholders, siswa dan masyarakat serta pemerintah. Juga evaluasi pelaksaan kegiatan di sekolah, dan perbaikan yang akan terus dilakukan. Karena di dalam setiap kegiatan pasti ada kendala, dan nanti ketika ada evaluasi, maka hal tersebut yang akan menjadi patokan untuk perbaikan kedepan.
Untuk peningkatan guru berkualifikasi S-1 menjadi S-2.
Peningkatan kompetensi kepala sekolah meningkatkan jumlah guru yang mengikuti pelatihan sebesar 75% dari 25%, menjadi 100%. Pada tahun 2020 yang mengikuti workshop pembelajaran tematik dan pelatihan jarak jauh sebesar 25 guru lalu pada tahun 2021 yang mengkuti workshop pembelajara tema ‘pengembangan model dan pemanfaatan teknilogi pembelajaran’ sebesar 29 guru.
Total keseluruhan jumlah tenaga pendidik yaitu 41 dan ada penambahan jumlah tenaga kependidikan sebanyak 2 orang, dari 41 orang menjadi 43 orang, sehingga menambah tenaga kerja di Sekolah Menengah Kejuruan Gajah Mada Bulumanis Pati.
Salah satu teori yang menjadi landasan terbentuknya kompetensi seseorang adalah teori medan yang dirintis oleh Kurt Lewin. Asal teori medan itu sendiri diangkat dari teori psikologi Gesalt yang diperlopori oleh tiga psikologi jerman, yakni Max Wertheimer, Kohler, dan Kofkaf, dimana dalam teori merka disebutkan bahwa kemampuan seseorang ditentukan oleh medan psikofisis yang terorganisasi hampir sama dengan menda gravitasi. Perhatian utama dalam teori ini adalah masalah persepsi, belajar dan berfikir. Selanjutnya Lewin mengembangkan teori tersebut dengan memosisikan seseorang akan memperoleh kompetensi karena medan gravitasi di sekitarnya yang turut membentuk potensi seseorang secara individu.
 Oleh sebab itu dapat dikatakan bahwa, kompetensi yang ada pada setiap individu dapat dibentuk oleh lingkungannya. Jika demikian, lingkungan sekolah yang baik, besar kemungkinan akan membentuk sebuah individu yang baik, terlebih lagi jika lingkungan masyarakatnya juga baik.
D. Keterbatasan Penelitian

Dari penelitian diatas, ternyata masih terdapat keterbatasan. Meskipun data peneliti yang diajukan diterima, namun masih ada beberapa hal yang perlu diperhatikan. Beberapa hal yang menjadi keterbatasan peneliti dalam penelitian ini, antara lain :

1. Penelitian hanya dilakukan pada Sekolah Menengah Kejuruan Gajah Mada Bulumanis Pati.
2. Pembahasan tentang peningkatan mutu pendidikan melalui pemenuhan standar pendidik dan tenaga kependidikan pada Sekolah Menengah Kejuruan Gajah Mada Bulumanis Pati dalam penelitian ini hanya dibahas dari aspek a) Bagaimana strategi peningkatan mutu pendidikan melalui pemenuhan standar pendidik dan tenaga kependidikan b) faktor pendukung dan penghambat dalam peningkatan mutu pendidikan melalui pemenuhan standar pendidik dan tenaga kependidikan, c) hasil peningkatan mutu pendidikan melalui pemenuhan standar pendidik dan tenaga kependidikan.

3. Keterbatasan waktu

Waktu juga memegang peranan yang sangat pendik dan peneliti ini hanya dilaksanakan dalam waktu kurang lebiha dua bulan. Hal ini berimplikasi terhadap observasi, wawancara, terhadap Sekolah Menengah Kejuruan Gajah Mada Bulumanis Pati.
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